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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

tematika, maka peneliti memperol c%

kemampuan pemecahan masalah matematika sns yan

iemperoleh model pembelajaran berbasis masalah lebih baik
wnampuan pemecahan masalah matematika siswa yang memperoleh mnm
>engajaran langsung, diperoleh rata-rata kemampuan pemec

"masalah matematika siswa yang memperoleh model pembelaj

zmbasis masdlah, ddalalin 6,94 scdanghan’ rata-rata kemampl.b

mecahan masalah matematika siswa yang memperolch m
?ngajaran langsung adalah 6,08.

2. P tan kemampuan koneksi matematika siswa yang memperol 1

pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada kemampuan koneksi

matematika si g memperoleh model pengajﬂmv\g. diperole
NN e
1 pembelajara asis 1 EXd

ah 6.62 sedangka

kemampuan koneksi matematika siswa yang memperoleh model

pengajaran langsung adalah 6,24
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3. Aktivitas siswa dengan pembelajaran berbasis masalah adalah efektif. Dengan
merujuk pada kriteria yang ditetapkan yaitu pengelolaan pembelajaran

dikatakan efektif jika delapan kategori dari kriteria toleransi pencapaian

5.2. S \ Q
$ dasarkan hasil penelitian, pembelajaran berbasis mas{ yan

i pada kegiatan pembelajaran memberikan hal-hal penting
m«nn. Untuk itu peneliti menyarankan beberapa hal berikut :
)agigurumm&a- m
["'a. Pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran matematika yﬂD

z menekankan kemampuan pemecahan masalah dan koneksi matematb
siswa dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk menerapkan

pembelajaran matematika yang innovatif khususnya dalam
%teri persamaan dan pertidaksamaan linier satu varia dan
perbandingan.

Peran
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c. Aktivitas siswa dalam pembelajaran berbasis masalah adalah efektif.
Diharapkan guru matematika dapat menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan, memberi kesempatan pada siswa untuk
mengungkapkan gagasanya dalam bahasa dan cara mereka sendiri, berani
berargumentasi sehingga siswa akan lebih percaya diri dan kreatif dalam
menyelesaikan-masalah yang dihadapinya. Dengan demikian matematika
bukan lagi momok yang sangat menyulitkan bagi siswa.

d. Agar model pembelajaran berbasis masalah lebih efektif diterapkan pada
perﬁbelajara.n matematika, sebaiknya guru harus membuat perencanaan
mengajar yang baik dengan daya dukung sistem pembelajaran yang baik
(Buku Guru, Buku Siswa, LKS, RPP, media yang digunakan).

¢. Diharapkan guru perlu menambah wawasan tentang teori-teori
pembelajaran dan model pembelajaran yang innovatif agar dapat
melaksanakannya dalam pembelajaran matematika sehingga pembelajaran
konvensional secara sadar dapat ditinggalkan sebagai upaya peningkatan
hasil belajar siswa.

2. Kepada Lembaga terkait

a. Pembelajaran berbasis masalah dengan menekankan kemampuan
pemecahan masalah dan koneksi matematika masih sangat.asing bagi guru
maupun siswa, oleh karenanya perlu disosialisasikan oleh sekolah atau
lembaga ‘terkait dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa, khususnya meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah dan koneksi matematika siswa.
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b. Pembelajaran berbasis masalah dapat dijadikan sebagai salah satu

alternatif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan

koneksi matematika siswa pada pokok bahasan persamaan dan

akukan penelitian lanjutan dengan pembelajaran

am meningkatkan kemampuan pemecahan masalah koneksi

l atematika siswa secara maksimal untuk memperoleh hasil

yang maksimal.
. Dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan pembelajaran berbasis mmm
§"  dalam meningkatkan kemampuan matematika lain dengan menempku
z lebih dalam agar implikasi hasil penelitian tersebut dapat diaempkanh
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